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1 Era Informasi

Beberapa tahun terakhir ini kita menyaksikan tanda-tanda awal hadirnya era informasi. Suatu era yang oleh sebagian futurist dianggap sebagai hasil dari revolusi teknologi gelombang ketiga, yang mentransformasikan masyarakat industri menjadi masyarakat informasi. Transformasi gelombang ketiga ini dimotori oleh teknologi informasi.

Serupa dengan peran mesin uap pada revolusi industri 200 tahun yang lalu, saat ini teknologi informasi telah menunjukkan kontribusinya pada banyak aspek kehidupan. Dalam dunia manufaktur, teknologi informasi memungkinkan pabrik-pabrik menghasilkan berbagai produk kebutuhan manusia secara lebih efisien. Di lain pihak, dalam dunia perbankan, sulit dibayangkan sebuah bank yang beroperasi tanpa bantuan teknologi informasi untuk pengelolaan sistem informasi nasabahnya.

Seperti yang terjadi pada revolusi industri, ketika masyarakat agraris bertransformasi menjadi masyarakat industri, transformasi kali ini juga akan menyebabkan terjadinya perubahan pada banyak aktivitas manusia. Pengaruh ini, cepat atau lambat, pasti akan kita rasakan sebagai suatu konsekuensi logis dari pilihan yang kita ambil untuk membuka diri terhadap masyarakat global. Walaupun demikian investasi untuk menerapkan dan memanfaatkannya harus dilakukan secara bijaksana, sehingga sumber daya yang terbatas tidak dialokasikan secara sia-sia dan membabi buta, serta sejauh mungkin meredam dampak negatif, sambil menuai dampak positif sebesar-besarnya.

Mungkin Indonesia merupakan salah satu dari sedikit negara di dunia ini yang tidak atau belum memiliki strategi nasional dalam teknologi informasi. Bahkan Departemen yang mengurusi telekomunikasi, infrastruktur utama teknologi informasi, menjadi rancu posisinya dalam struktur kabinet yang sekarang. Membiarkan teknologi telekomunikasi dan informasi, yang nilai bisnisnya miliaran dolar, berkembang tanpa arahan nasional dapat menimbulkan banyak konsekuensi negatif di kemudian hari.

Dalam makalah ini kami akan menguraikan peran positif yang seyogyanya diambil dari pemanfaatan teknologi informasi dalam menunjang perekonomian Indonesia menuju ke ekonomi global di abad ke-21.

2 Internet: Gambaran Dunia Informasi Masa Depan

Salah satu fenomena yang banyak dikemukakan orang sebagai tanda dari hadirnya era informasi adalah keberadaan Internet, yang jumlah penggunanya meningkat dengan pesat dalam beberapa tahun belakangan ini. Sejak tahun 1993, jumlah komputer yang terhubung ke Internet meningkat dengan tajam, hampir dua kali setiap tahunnya. Data terakhir menunjukkan jumlah komputer yang terhubung ke Internet telah mencapai 29 juta simpul pada Januari 1998 (sumber data: Network Wizards, http://www.nw.com).
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Ledakan jumlah komputer yang terhubung ke Internet ini menggambarkan daya tarik dari Internet yang telah mampu menarik penduduk dunia ke dalamnya. Internet memungkinkan penggunanya menembus berbagai macam batas: geografis, negara, bangsa, kelas, dan lain sebagainya yang bagi sementara orang dianggap sebagai kendala dalam menciptakan dunia yang lebih harmonis. Pola komunikasi yang terjadi di Internet memungkinkan terbentuknya suatu mekanisme komunikasi antarindividu yang sejauh mungkin terhindar dari bayang-bayang perbedaan bangsa, warna kulit, status sosial, dan lain sebagainya.

Keterbukaan Internet, sifatnya yang mendunia, serta pengembangan lebih lanjut layanan-layanan informasi di atas Internet menyebabkan banyak pihak menaruh harapan kepadanya. Hal ini kemudian diwujudkan dalam bentuk pengembangan infrastruktur informasi global (Global Information Infrastructure) yang dipopulerkan oleh wakil presiden Amerika Serikat, Al Gore. Harapan pada infrastruktur informasi global ini diutarakan oleh Al Gore pada konferensi pertama World Telecommunication Development, bulan Maret 1994 di Buenos Aires, Argentina sebagai berikut:

“Let us build a global community in which the people of neighboring countries view each other not as potential enemies, but as potential partners, as members of the same family in the vast, increasingly interconnected human family.”

Infrastruktur informasi global yang dimaksud di atas belum tercipta. Namun demikian, Internet dapat kita anggap sebagai bentuk awal dari infrastruktur informasi tersebut dan beberapa pihak telah mengidentifikasi kemampuan Internet untuk menawarkan sistem perekonomian yang bebas-friksi.

3 Ekonomi Bebas-Friksi

3.1 Internet sebagai “Pasar”

Internet, yang mampu menciptakan dunia tanpa batas ini, ternyata juga dapat menjalankan fungsi pasar. Fungsi pasar adalah menyediakan tempat bagi penjual dan pembeli untuk bertransaksi. Pada pasar tradisional, pasar diwujudkan secara fisik dalam bentuk kumpulan kios atau toko. Pada pasar Internet, kios-kios atau toko-toko tadi diwujudkan secara virtual yang bentuk fisiknya tidak nampak tetapi tetap dapat dikunjungi calon-calon pembelinya (secara virtual pula) dan menjalankan fungsi-fungsi kios atau toko tradisional.

Secara teknis, kios-kios atau toko-toko tersebut di atas direpresentasikan dalam bentuk halaman Web yang berisi informasi produk mulai dari spesifikasinya sampai dengan harga dan proses pembeliannya. Jika seorang pembeli membutuhkan suatu produk maka ia dapat mengunjungi toko-toko virtual tadi dengan cara menjelajahi halaman-halaman Web toko-toko tersebut untuk mengevaluasi produk-produk yang ditawarkan. Dengan cara ini pembeli dapat membanding-bandingkan produk yang satu dengan lainnya berdasarkan informasi yang tersedia di masing-masing halaman Web dari toko yang menawarkan produk yang bersangkutan. Ketersediaan informasi mengenai suatu produk dan kemudahan pembeli mengevaluasi berbagai produk yang saling bersaing diharapkan membantu si pembeli mengambil keputusan yang sesuai dengan kebutuhannya.

Hal ini amat berbeda dibandingkan keadaan pasar saat ini. Calon pembeli tidak selalu memiliki informasi yang cukup untuk dapat menentukan pilihan yang tepat. Dari sisi penjual, selain kualitas produk, penjual membutuhkan faktor-faktor eksternal lain seperti lokasi kios atau toko yang strategis misalnya untuk dapat menjual produknya ke banyak calon pembeli. Hal-hal seperti ini menyebabkan ekonomi berbiaya tinggi, yang sebenarnya disebabkan oleh faktor-faktor yang tidak langsung berhubungan dengan produk atau kebutuhan akan produk itu sendiri.

3.2 Friksi-friksi Ekonomi

Dengan gambaran pasar Internet seperti yang telah diuraikan di atas, Bill Gates mengajukan gagasan ekonomi bebas-friksi dalam bukunya, The Road Ahead. Bill Gates melihat potensi Internet, atau apa pun bentuk infrastruktur informasi global nantinya, dalam menciptakan pasar ideal seperti yang dimaksudkan oleh Adam Smith. Dalam bukunya, Bill Gates mengemukakan hal ini sebagai berikut:

“When Adam Smith described the concept of markets in The Wealth of Nations in 1776, he theorized that if every buyer knew every seller's price, and every seller knew what every buyer was willing to pay, everyone in the “market” would be able to make fully informed decisions and society's resources would be distributed efficiently. To date, we haven't achieved Smith's ideal, because would-be buyers and would-be sellers seldom have complete information about one another.”

Seperti diilustrasikan pada uraian sebelumnya, Internet berpotensi menciptakan pasar ideal di atas karena sifat keterbukaannya yang memungkinkan penjual dan pembeli memperoleh informasi yang lengkap mengenai pasar yang mereka hadapi.

Keterbatasan informasi ini merupakan salah satu bentuk friksi ekonomi yang kita hadapi saat ini. Dalam Fisika, kita dapat menganalogikan friksi ekonomi ini dengan kejadian gesekan pada suatu benda yang bergerak. Semakin kecil gesekan yang terjadi pada benda yang bergerak, maka gerakan benda tersebut akan semakin lancar. 

Masih banyak bentuk-bentuk friksi ekonomi lainnya yang menyebabkan tidak terciptanya pasar ideal seperti: jarak, peraturan (yang ketat/membatasi), biaya (overhead cost), dan lain sebagainya. Hal ini menyebabkan tidak sempurnanya mekanisme pasar bekerja yang berakibat mahalnya harga barang yang harus dibayar oleh pembeli, atau sulitnya tercipta suatu iklim kompetisi yang sehat di antara penjual/produsen.

Dengan Internet, beberapa bentuk friksi ekonomi yang ada saat ini dapat diatasi seperti misalnya masalah jarak. Internet mampu menyediakan dunia virtual mempersingkat jarak di antara dua pihak yang saling berkomunikasi lepas dari lokasi geografis keduanya. Hal ini menyebabkan “lokasi” penjual tidak lagi bisa dilihat sebagi keunggulan komparatif dari penjual tersebut. Lebih lanjut, dengan adanya kontak langsung antara penjual dan calon pembeli, bentuk-bentuk perantara seperti agen, distributor, sampail dengan pengecer tidak lagi diperlukan. Hal ini tentunya akan berpengaruh pada pengurangan harga jual produk karena tidak lagi dibebani biaya-biaya tambahan karena adanya perantara tadi. Akibatnya harga barang yang harus dibayar pembeli akan mendekati biaya produksi barang tersebut dan ini berarti peningkatan efisiensi atau pengurangan friksi ekonomi.

4 Beberapa Alternatif Pemanfaatan Teknologi Internet

4.1 Kewirausahaan: Produsen dan Pengusaha Skala Kecil

Struktur perekonomian nasional yang kokoh dapat dikembangkan apabila didukung oleh produsen, industri, serta pengusaha skala kecil yang tangguh. Wirausaha skala kecil pada umumnya lemah pada akses pasar dan jalur distribusi. Beberapa contoh kasus di Internet telah menunjukkan kemungkinan wirausaha skala kecil memperoleh akses pasar, bukan saja lokal atau nasional, bahkan global, secara langsung tanpa friksi.

Salah satu contoh sukses yang menarik untuk dikemukakan di sini adalah toko buku (virtual) Amazon Books (http://www.amazon.com). Dalam waktu singkat, toko buku virtual ini telah mampu membangun citranya sebagai toko buku “global” yang mampu melayani pembelinya di mana dan kapan saja. Toko buku ini berhasil memperoleh laju pertumbuhan penjualan bulanan sebesar 35% dan mampu menawarkan 2 juta judul buku tanpa perlu mengeluarkan biaya untuk membangun atau menyewa gudang penyimpanan sama sekali.

Pengembangan infrastruktur dan regulasi dalam teknologi informasi
 hendaknya didorong untuk lebih memberikan layanan kepada produsen daripada konsumen. Terbukanya akses langsung dari dan ke konsumen berarti membuka pasar domestik bagi produsen global. Sedangkan kebijaksanaan yang seyogyanya ditempuh adalah membuka pasar global bagi produsen domestik. Produk yang layak untuk memasuki pasar global melalui mekanisme tersebut kemungkinan akan lebih bersifat “fashion” daripada “garment”, serta lebih mempersyaratkan keunggulan kualitas daripada harga, sehingga dibutuhkan juga kualitas sumber daya manusia yang memadai. Produk-produk yang membutuhkan sentuhan cita rasa dan seni khas negeri kita atau perangkat lunak untuk aplikasi spesifik, merupakan contoh produk yang memiliki keunggulan komparatif di pasar global. Di samping itu, tidak dapat dikesampingkan pula potensi produk unggulan yang mampu bersaing di pasar domestik dengan produk impor tanpa memperoleh proteksi.

Potensi perguruan tinggi untuk dapat memenuhi kebutuhan sumber daya manusia semacam ini amat besar. Mahasiswa yang memiliki potensi akademik yang tinggi, kemudaan (youthfullness) yang merupakan faktor penting dalam daya kreasi, serta akses kepada informasi global merupakan ramuan yang berpotensi besar untuk menghasilkan sumber daya manusia semacam ini. Namun dibutuhkan kesungguhan untuk mengisi muatan lokal kurikulum pendidikan tinggi dengan hal-hal yang dapat meningkatkan semangat dan kemampuan wirausaha sarjana lulusannya.

4.2 Perampingan Birokrasi

Pola desentralisasi mungkin merupakan satu-satunya pilihan yang terbaik dalam upaya untuk mengurangi peran birokrasi. Sebenarnya pola ini sudah mulai diterapkan, walau masih dalam tahapan proyek percontohan. Otonomi Pemerintah Daerah misalnya, merupakan suatu contoh penerapan desentralisasi dalam skala nasional. 

Pada subsektor pendidikan tinggi pola desentralisasi yang lebih radikal telah mulai diterapkan sebagai proyek percontohan. Proyek-proyek DUE (Development for Undergraduate Education) dan QUE (Quality for Undergraduate Education) merupakan contoh proyek yang sudah menerapkan pola baru. Kedua proyek yang dibantu oleh Bank Dunia ini menerapkan pola proposal based block grant contract, artinya dana disalurkan dari Kantor Perbedaharaan Negara di Jakarta secara langsung ke beneficiaries di seluruh Indonesia, tanpa melalui birokrasi di Depdikbud, KPN setempat, bahkan Rektor maupun Pimpro di masing-masing perguruan tinggi.

Salah satu kesulitan yang dihadapi dalam penerapan desentralisasi adalah tidak tersedianya cukup kapasitas di daerah untuk melaksanakan proyek. Dalam pola sentralisasi yang selama ini diterapkan kemampuan pengelolaan proyek lebih terbina pada tingkat pusat. Pada kedua proyek tersebut tadi, selain program pelatihan intensif yang dilaksanakan untuk para pelaksana di daerah, dimanfaatkan pula suatu sistem dokumentasi on-line berbasis hypertext yang dapat secara cerdas memberi arahan kepada para pengelola. Sistem ini, yang dapat diakses melalui Internet oleh semua pengelola proyek, telah terbukti mampu mengatasi kesulitan tersebut.

Pengetahuan atas prosedur, mekanisme, dan dasar hukum, yang selama ini menjadi suatu komoditas yang dapat disalahgunakan oleh birokrasi dan mendorong terjadinya ekonomi biaya tinggi menjadi suatu informasi yang terbuka dan transparan bagi semua pihak. Informasi ini dapat diakses oleh semua pihak yang membutuhkannya setiap saat, 24 jam sehari, tanpa biaya, transparan, serta bebas dari bias. Pola pendanaan seperti ini secara lugas memotong jalur distribusi kekuasaan, dan memberikan akses langsung dari pelaksana lapangan ke penentu kebijaksanaan di tingkat pusat. Peran birokrasi, yang selama ini menjadi intermediary, bergeser kepada fungsi yang seharusnya, yaitu penyusunan kebijaksanaan dan peraturan, serta pengawasan atas hasil.  

Peningkatan Pelayanan Masyarakat

Birokrasi pemerintah seyogyanya dijalankan seperti layaknya suatu perusahaan yang berusaha untuk dapat memberi kepuasan kepada pelanggannya. Pelanggan adalah stakeholder pada perusahaan tersebut, sedangkan pada birokrasi pemerintah masyarakat adalah pelanggannya.  Perusahaan yang baik akan memberikan pelayanan yang adil dan sama baiknya kepada pelanggan besar maupun pelanggan kecil, dan demikian pula hendaknya birokrasi pemerintah.

5 Penerapan teknologi informasi yang tidak tepat belum akan dapat menghapus korupsi dan kolusi, selama peran birokrasi sebagai intermediary masih kuat. Contoh nyata adalah pada komputerisasi pembuatan SIM. Intervensi petugas sebagai perantara antara pelanggan dengan sistem yang terkomputerisasi tidak akan mampu meniadakan ekonomi biaya tinggi. Teknologi informasi hanya akan dapat berperan efektif meniadakan korupsi dan kolusi bila peran intermediary ditiadakan dengan membuka akses komunikasi langsung antara pelanggan (masyarakat) dengan pengambil keputusan (pemerintah), atau dengan kata lain bebas dari friksi.

6 Rekomendasi

Sebagai penutup, berikut ini direkomendasikan beberapa kebijaksanaan yang dapat diambil dalam jangka pendek.

1. Jalur komunikasi antara pemerintah dengan masyarakat yang dilayani hendaknya diperpendek, bahkan apabila mungkin langsung dari masyarakat kepada eselon I atau II. Perubahan struktur birokrasi menjadi lebih flat dapat dilakukan apabila aspek pelayanan sejauh mungkin diotomasi. Anggaran yang dapat dihemat karena perubahan ini dapat direalokasikan untuk membiayai “social safety net” yang dibutuhkan akibat tidak dapat dipekerjakannya sebagian petugas lama.

2. Penyusunan kebijaksanaan dan regulasi dalam telekomunikasi, informasi, dan komputasi, diarahkan untuk mendorong terbukanya akses pasar untuk produsen domestik. Sedangkan jalur komunikasi dari produsen global ke konsumen domestik hendaknya memperoleh disinsentif, misalnya melalui diferensiasi harga, pajak, dsb.

3. Pemerintah, melalui perguruan-perguruan tinggi, mendorong tumbuhnya wirausahawan muda. Misalnya dengan menyediakan “venture capital” untuk pengembangan inkubator bisnis dan teknologi di lingkungan perguruan tinggi. Produk yang dihasilkan melalui inkubator ini hendaknya berorientasi ke pasar global, atau setidak-tidaknya mampu bersaing dengan produk impor tanpa proteksi pada pasar domestik.
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� Indonesia berada pada peringkat ke-47 dari 240 negara yang telah terhubung ke Internet dengan jumlah komputer yang terhubung ke Internet sebanyak 9.603. Sementara itu negara-negara tetangga kita, Singapura berada di peringkat ke-27 dengan 57.605 komputer, Malaysia di peringkat ke-33 dengan 32.269 komputer, Thailand di peringkat ke-42 dengan 14.378 komputer, dan Filipina di peringkat ke-54 dengan 4.313 komputer.


� DEPPERINDAG telah merintis kegiatan sejenis dengan mengembangankan WarSi (Warung Informasi) dan dalam waktu dekat akan melaksanakan proyek TATP (Technical Assistance and Training Program of Information Technology for Smal & Medium Enterprises yang didanai oleh Bank Dunia.
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